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MOTO 

  ُ مَجٰلِسِ فَافْسَحُوْا يَفْسَحِ اللّٰه
ْ
حُوْا فِى ال مْ تَفَسَّ

ُ
ك
َ
 ل
َ
مَنُوْْٓا اِذَا قِيْل

ٰ
ذِينَْ ا

َّ
يُّهَا ال

َ
شُزُوْا يٰٓا

ْ
شُزُوْا فَان

ْ
 ان

َ
مْْۚ وَاِذَا قِيْل

ُ
ك
َ
ل

وْنَ خَبِيْ 
ُ
ُ بِمَا تَعْمَل ٍۗ وَاللّٰه مَ دَرَجٰت 

ْ
عِل

ْ
وْتُوا ال

ُ
ذِينَْ ا

َّ
مْْۙ وَال

ُ
مَنُوْا مِنْك

ٰ
ذِينَْ ا

َّ
ُ ال  ر  يَرْفَعِ اللّٰه

Artinya : 

‘’Wahai orang-orang yang beriman, apabila dikatakan kepadamu “Berilah 

kelapangan di dalam majelis-majelis,” lapangkanlah, niscaya Allah akan memberi 

kelapangan untukmu. Apabila dikatakan, “Berdirilah,” (kamu) berdirilah. Allah 

niscaya akan mengangkat orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-orang 

yang diberi ilmu beberapa derajat. Allah Maha teliti terhadap apa yang kamu 

kerjakan.’’(QS. Al-Mujadalah : 11) 
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ABSTRAK 

Al Adawiyah, Laila Robi’ah. (2025). Manajemen Pengembangan Kurikulum 

Madrasah Terintegrasi Dengan TPQ Guna Meningkatkan Pendidikan Yang Religius 

Bagi Peserta Didik di MI Sullam Taufiq Kajen. Skipsi. Program Studi Pendidikan 

Guru Madrasah Ibtidaiyah. Fakultas Tarbiyah Dan Ilmu Keguruan UIN K.H. 

Abdurrahman Wahid Pekalongan. Dosen Pembimbing Akhmad Afroni, S.Ag., 

M.Pd.  

Kata Kunci : Manajemen pengembangan kurikulum, TPQ, karakter religius 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh perubahan kurikulum yang sering terjadi 

mengikuti perubahan zaman sehingga berdampak pada perubahan perilaku belajar 

manusia. Dari perubahan zaman inilah menyebabkan generasi penerus bangsa 

mengalami penurunan minat budaya membaca dan memahami Al Qur’an yang 

berakibat pada pembentukan karakter religius anak. Sehingga evolusi pendidikan 

dengan mengintegrasikan kurikulum madrasah dengan TPQ terbilang relevan. MI 

Sullam Taufiq Kajen telah berkomitmen untuk menerapkan pengembangan 

kurikulum madrasah terintegrasi dengan TPQ menjadi program unggulan. Sehingga 

dalam pelaksanaannya tentu menerapkan fungsi-fungsi manajemen. 

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah bagaimana perencanaan, 

pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan yang dilakukan oleh MI Sullam 

Taufiq Kajen dalam mengembangkan kurikulum madrasah terintegrasi dengan TPQ 

guna meningkatkan pendidikan yang religius bagi peserta didik. Dengan tujuan 

untuk mendeskripsikan rumusan masalah tersebut. Jenis penelitian ini 

menggunakan penelitian kualitatif deskriptif dengan subjek penelitian kepala 

sekolah, koordinator bidang TPQ, dan beberapa peserta didik dari kelas 3-6. Data 

sekunder di dapat dari dokumen terkait kurikulum dan proses pembelajaran. 

Kemudian pada teknik pengumpulan data dilakukan dengan observasi, wawancara, 

dan dokumentasi yang dianalisis melalui tahapan kondensasi data, penyajian data, 

dan penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian dalam manajemen pengembangan kurikulum madrasah 

terintegrasi dengan TPQ adalah 1.) Perencanaan dalam menetapkan keunggulan 

madrasah melihat dari sisi pekerjaan orangtua yang banyak pulang sore. Terdiri dari 

pembuatan visi misi, tujuan, target dan penetapan prosedur pengelolaan 

pembelajaran yang terintegrasi dengan TPQ realnya membuat silabus dan RPP. 2.) 

Pengorganisasian pengembangan kurikulum madrasah dengan kurikulum TPQ 

sendiri-sendiri meskipun saling bekerja sama serta pembagian jam mengajar 

dengan pembelajaran TPQ masuk pada program intrakurikuler. 3.) Pelaksanaan 

pengembangan kurikulum TPQ ada yang pagi dan siang hari, kemudian proses 

pembelajaran TPQ sampai penilaiannya yang bekerjasama dengan Yanbu’a, disisni 

strategi dalam penerapan karakter religius melalui pembiasaan program, integrasi 

pada semua mata pelajaran, dan sebagainya. 4.) Pengawasan dilakukan pada 

evaluasi pembelajaran dengan supervisi dan koesioner, untuk evaluasi kurikulum 

madrasah dilakukan rapat antara orang tua, komite, dan guru secara berkala. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1.  Latar Belakang Masalah 

Lingkup pendidikan Indonesia mempunyai beberapa alur pendidikan yang 

struktur dan jenjangnya masing-masing seperti pendidikan formal setingkat 

Madrasah Ibtidaiyah dan pendidikan non formal setingkat Taman Pendidikan 

Al Qur’an. Pada era modern saat ini, sekolah yang dijadikan sebagai 

pendidikan formal di Indonesia mengikuti kecenderungan yang lebih modern 

dengan tetap tidak meninggalkan kebudayaan yang sudah ada (Yoecha Alfaiz 

et al., 2024:103). Dikarenakan pendidikan sebagai suatu proses pembelajaran 

yang bersifat berkelanjutan dalam mengembangkan potensi dan ikut 

berpartisipasi di kehidupan bermasyarakat. Maka diharuskan peka dan 

responsif terhadap kebutuhan dan perkembangan zaman.  Sehingga evolusi 

pada sistem pendidikan pasti terjadi adanya, dimana pengintegrasian pada 

pendidikan formal seperti Madrasah Ibtidaiyah dan pendidikan non formal 

seperti Taman Pendidikan Al Qur’an (TPQ) menjadi suatu konsep yang lebih 

relevan. 

Pendidikan mempunyai salah satu tantangan utama yang harus dihadapi 

pada perubahan zaman yang berkembang pesat, menyebabkan perubahan 

manusia dalam berinteraksi, bekerja, dan belajar. Berkembangnya teknologi 

juga telah mengubah cara peserta didik dalam mencari informasi serta belajar. 

Artinya pendidikan tidak lagi sekedar menghafal, melainkan lebih fokus 

terhadap pengembangan keterampilan seperti komunikasi, berpikir kritis, serta 
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berkreativitas. Adanya kurikulum diharuskan mampu mengakomodasi akan 

kebutuhan tersebut. Sehingga peserta didik mampu bersaing di masyarakat 

serta lingkungan kerja yang terus mengalami perubahan.  

Pada era modernisasi yang sekarang ini juga menjadikan generasi penerus 

bangsa baik anak-anak sampai dewasa mengalami penurunan minat dalam 

budaya membaca dan memahami Al Qur’an. Mereka menganggap bahwa 

belajar Al Qur’an di TPA hanyalah tradisi masyarakat semata. Sehingga bacaan 

Al Qur’an jarang terdengar setelah shalat fardhu di rumah-rumah. Perlahan-

lahan tergantikan dengan media ataupun bacaan-bacaan lain seperti televisi, 

dan gadget (Ayun Khoirurrizki & Mauli Rosa Bustam, 2023). Waktu yang 

seharusnya digunakan untuk membaca dan belajar Al Qur’an justru tergantikan 

dengan menonton hiburan yang dianggap mengasyikan. Mereka dengan mudah 

mengakses berbagai video konten entah itu bermanfaat atau tidak. Akhirnya 

dapat terpengaruh dengan konten-konten yang bertentangan dengan Islam, 

sehingga karakter pun ikut terdampak sisi negatifnya. Disisi lain juga telah 

ditemukan bahwa anak-anak seusia sekolah dasar maupun madrasah ibtidaiyah 

yang mampu melafalkan Al Qur’an tetapi belum fasih dalam melafalkan huruf 

hijaiyah, maupun kaidah-kaidah tajwid yang terdapat di dalamnya, menurut 

penelitian Nadhifah (dalam Shima & Rohman, 2025). Sehingga yang mereka 

ketahui hanya sekedar membaca Al Qur’annya saja. 

Dari beberapa permasalahan di atas dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti 

rendahnya motivasi belajar, terbatasnya peran orangtua dan guru, strategi 

pembelajaran yang kurang, terbatasnya sarana dan prasarana dalam 
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pembelajaran, serta lingkungan yang tidak mendukung. Kondisi ini perlu 

diperhatikan secara serius. Karena pondasi anak-anak dalam belajar agama 

serta pembentukan karakter adalah kemampuan membaca serta memahami Al 

Qur’an (Shima & Rohman, 2025). Oleh sebab itu, pengenalan Al Qur’an perlu 

dilakukan sejak usia dini. Karena pada masa tersebut, perkembangan otak 

berjalan begitu pesat. Apalagi ditambah dengan lingkungan yang positif dalam 

mempelajari Al Qur’an. Sehingga lebih cepat terpatri pada diri anak dan 

membentuk pola berpikir, karakter, serta sikap religiusitas. 

Pendidikan mempunyai peran yang sangat penting dalam proses 

pembentukan karakter, religiusitas, dan intelektualitas bagi peserta didik. 

Semenjak dikeluarkannya Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang 

Sistem Pendidikan Nasional, bahwasannya karakter menjadi perhatian yang 

sangat besar dalam pendidikan di Indonesia. Dibuktikan pada pasal 1 Bab 1 

yang menerangkan proses penyelenggaraan pendidikan di Indonesia 

memerlukan pengembangan terhadap kemampuan-kemampuan yang 

terpendam seperti spiritual dalam keagamaan, dapat mengendalikan diri, 

kepribadian yang baik, serta akhlak yang mulia (Kemendikbud RI, 2003). 

Sehingga dalam pembentukan karakter diperlukan proses agar dapat 

memberikan perubahan yang sesuai terhadap perilaku peserta didik baik pada 

kehidupan pribadinya maupun pada kehidupan sosialnya.  

Pendidikan karakter merupakan suatu proses pendidikan yang membentuk 

sikap kepribadian seseorang melalui pendidikan pada budi pekerti, yang 

kemudian hasilnya dapat terlihat dalam tindakan yang nyata pada diri 
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seseorang. Berupa menjadi pribadi yang lebih baik, bertanggung jawab, jujur, 

menghargai dan menghormati orang lain, pekerja keras dan yang lainnya 

(Zakariya, 2020).  Sehingga proses ini jangan sampai terabaikan karena tidak 

serta merta dapat langsung dilihat perubahannya, tetapi memerlukan beberapa 

tahapan untuk menjadi pribadi yang lebih baik. Dengan kurikulum yang tepat 

maka tujuan pendidikan tersebut dapat tercapai. 

MI Sullam Taufiq Kajen adalah satu-satunya Madrasah Ibtidaiyah di 

Pekalongan yang telah berkomitmen dan berinovasi terhadap terlaksananya 

program unggulan dengan mengembangkan kurikulum yang mengintegrasikan 

kurikulum Taman Pendidikan Al Qur’an (TPQ) dengan kurikulum madrasah. 

Sejak awal berdirinya tahun 2016, madrasah telah menyadari betapa 

pentingnya memberikan akses belajar Al Qur’an kepada peserta didik. 

Terkhusus bagi mereka yang tidak ikut TPQ di luar jam sekolah. Sehingga MI 

Sullam Taufiq Kajen mengintegrasikan program TPQ pada kegiatan rutin 

sekolah dengan menyediakan ustadz atau ustadzhah yang sudah hafiz atau 

hafidzah yang telah memiliki sanad. Pelaksanaannya wajib diikuti oleh seluruh 

peserta didik dengan dimasukan langsung pada pembelajaran intrakurikuler 

yang mempunyai mata pelajaran sendiri yaitu Tahfidz dan TPQ. Program ini 

dilakukan di bawah pembinaan langsung oleh Lajnah Muroqobah Yanbu’a 

(LMY) dengan sistematis. Dalam ujian kelas TPQ-nya dinamakan dengan 

program TAKHSIS yang diuji oleh pihak Yanbu’anya langsung. Program ini 

juga telah terbukti meningkatkan religiusitas peserta didik dalam bidang belajar 

dan memahami bacaan Al Qur’an. Tujuan dari pengintegrasian ini adalah 
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memberikan layanan pendidikan yang sesuai dengan kebutuhan perkembangan 

zaman agar menjadi insan yang mempunyai kemampuan daya saing dengan 

tetap menjunjung tinggi pancasila.  (wawancara singkat dengan kepala sekolah 

Bpk M. Syaikhul Alim, S.Ag., M.S.I). 

Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya banyak yang membahas tentang 

TPQ dalam menfasilitasi anak-anak belajar membaca Al Qur’an. Contohnya di 

sebagian besar TPQ di kota Malang yang telah menerapkan manajemen Hidden 

Curriculum dalam mempengaruhi pencapaian belajar bagi peserta didik (Dewi, 

2021). Kemudian partisipasi orang tua dalam mendukung TPQ yang memiliki 

dampak signifikan pada bacaan siswa (Puspitasari et al., 2023). Serta 

pembahasan tentang kontribusi kegiatan TPQ sebagai lembaga nonformal yaitu 

dengan keikutsertaannya dalam memberikan pondasi pembentukan karakter 

religius yang beradap dan berakhlak mulia (Puspitasari et al., 2023). 

Tetapi kebanyakan penelitian, menempatkan kegiatan TPQ dalam lingkup 

pendidikan nonformal yang memang telah berdiri sendiri di luar kegiatan 

formal, kemudian juga masih banyak menggunakan metode yang berasal dari 

peran keluarga. Sehingga dalam hal ini perlu adanya pengembangan kurikulum 

madrasah yang saling terintegrasi antara madrasah dengan TPQ. Agar dalam 

proses pembelajaran agama dapat lebih efektif dan saling bersinergi. 

Pengembangan kurikulum sangat berkaitan dengan tingkat keberhasilan 

lembaga pendidikan, berupa menyelaraskan tujuan pendidikan agama yang 

diinginkan serta memberi ruang bagi peserta didik untuk mengembangkan 

pemahaman agama yang lebih mendalam (Badrudin et al., 2023). 
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Penelitian ini diharapkan membawa pembaharuan dalam perkembangan 

kurikulum yang terus berinovasi dan responsif terhadap perkembangan zaman. 

Diperlukan manajemen yang baik dalam mengelola sumber daya manusia, 

alam dan sebagainya agar mencapai tujuan pendidikan. Manajemen yang baik 

akan terlihat melalui kegiatan yang dilakukan di suatu madrasah dan saling 

berkesinambungan satu sama lain. Yang diawali dengan beberapa tahap seperti 

perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan atau penggerakan, serta evaluasi 

atau pengawasan (Fadlillah, 2023). Sehingga peneliti bertujuan untuk 

mendeskripsikan manajemen dari kurikulum madrasah terintegrasi dengan 

TPQ di MI Sullam Taufiq Kajen dan faktor-faktor pendukung dan penghambat 

keberhasilan pengembangan kurikulum madrasah serta strategi yang dilakukan 

dalam meningkatkan pendidikan religius. Sehingga peneliti bermaksud ingin 

melakukan penelitian ‘’Manajemen Pengembangan Kurikulum Madrasah 

Terintegrasi Dengan TPQ Guna Meningkatkan Pendidikan Yang Religius Bagi 

Peserta Didik Di MI Sullam Taufiq Kajen.’’ 

1.2. Identifikasi Masalah 

1. Kurikulum mengalami perubahan karena mengikuti perkembangan 

zaman sehingga menyebabkan berubahan perilaku salah satunya dalam 

belajar. 

2. Perkembangan zaman telah membuat penurunan minat dalam membaca 

dan menghafal Al Qur’an. 
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3. Pendidikan karakter religius melalui manajemen pengembangan 

kurikulum madrasah terintegrasi dengan TPQ merupakan salah satu 

solusi dalam menghadapi perubahan zaman. 

1.3. Pembatasan Masalah 

Supaya penelitian tidak merambah semakin luas dan menyimpang dari 

tujuan penelitian yang telah ditetapkan, maka peneliti membatasi masalah pada 

lingkup perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan. 

Fungsi-fungsi manajemen tersebut terbentuklah manajemen pengembangan 

kurikulum yang memuat strategi dalam meningkatkan karakter religius beserta 

faktor-faktor yang menjadi penghambat dan pendukung manajemen 

pengembangan kurikulum madrasah. Oleh sebab itu, permasalahan ini dibatasi 

pada manajemen pengembangan kurikulum madrasah terintegrasi dengan TPQ 

guna meningkatkan pendidikan yang religius bagi peserta didik di MI Sullam 

Taufiq Kajen. 

1.4. Rumusan Masalah 

 Adapun rumusan masalah yang peneliti sampaikan meliputi : 

1. Bagaimana perencanaan pengembangan kurikulum madrasah terintegrasi 

dengan TPQ guna meningkatkan pendidikan yang religius bagi peserta 

didik di MI Sullam Taufiq Kajen? 

2. Bagaimana pengorganisasian pengembangan kurikulum madrasah 

terintegrasi dengan TPQ guna meningkatkan pendidikan yang religius bagi 

peserta didik di MI Sullam Taufiq Kajen? 
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3. Bagaimana pelaksanaan pengembangan kurikulum madrasah terintegrasi 

dengan TPQ guna meningkatkan pendidikan yang religius bagi peserta 

didik di MI Sullam Taufiq Kajen? 

4. Bagaimana pengawasan pengembangan kurikulum madrasah terintegrasi 

dengan TPQ guna meningkatkan pendidikan yang religius bagi peserta 

didik di MI Sullam Taufiq Kajen? 

1.5. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian yang peneliti harapkan adalah : 

1. Untuk mendeskripsikan perencanaan pengembangan kurikulum yang 

terintegrasi dengan TPQ guna meningkatkan pendidikan religius bagi 

peserta didik di MI Sullam Taufiq Kajen. 

2. Untuk mendeskripsikan pengorganisasian pengembangan kurikulum yang 

terintegrasi dengan TPQ guna meningkatkan pendidikan religius bagi 

peserta didik di MI Sullam Taufiq Kajen. 

3. Untuk mendeskripsikan pelaksanaan pengembangan kurikulum yang 

terintegrasi dengan TPQ guna meningkatkan pendidikan religius bagi 

peserta didik di MI Sullam Taufiq Kajen. 

4. Untuk mendeskripsikan pengawasan pengembangan kurikulum madrasah 

terintegrasi dengan TPQ guna meningkatkan pendidikan yang religius bagi 

peserta didik di MI Sullam Taufiq Kajen. 
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1.6.  Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat hasil penelitian ini yaitu sebagai berikut : 

1. Manfaat teoritis 

Secara teori penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan pada 

bidang manajemen pengembangan kurikulum yang terintegrasi, khususnya 

dalam hal pengimplementasiannya. 

2. Manfaat praktis 

a. Bagi siswa 

Penelitian ini dapat memberikan landasan dasar dalam mengetahui, 

memahami, dan menerapkan nilai-nilai agama yang terintegrasi dengan 

TPQ dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini terdorong dari pembiasaan 

aktif pada saat proses belajar, sehingga meskipun di tingkat madrasah 

ibtidaiyah dapat menambah pengetahuan tentang Al Qur’an sekaligus 

menjadi awal yang baik menjadi pribadi yang religius dan bertanggung 

jawab. 

b. Bagi Guru 

Penelitian ini dapat menambah pengetahuan guru terhadap proses 

manajemen yang berkembang dan terintegrasi dengan TPQ sehingga 

dapat meningkatkan kualitasnya dalam memberikan pengajaran kepada 

peserta didik termasuk metode pembelajarannya yang mempunyai 

nilai-nilai religius. 
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c. Bagi Sekolah 

Diharapkan bisa memberikan manfaat dan kontribusi  terhadap sekolah. 

Dikarenakan informasi yang terdapat di dalamnya dapat menjadi 

landasan pada saat melakukan evaluasi secara bersama dengan tujuan 

meningkatkan mutu pendidikan di sekolah. 

d. Bagi masyarakat 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi alasan masyarakat untuk 

menyekolahkan anaknya di madrasah yang peneliti lakukan. Karena 

terdapat pengembangan kurukulum yang sudah terintegrasi dengan 

TPQ agar peserta didik menjadi pribadi yang berkarakter baik. 

e. Bagi penulis 

Penelitian ini diharapkan dapat membantu peneliti untuk terus 

meningkatkan dan menambah wawasannya mengenai manajemen 

pengembangan kurikulum yang terintegrasi dengan TPQ dalam 

meningkatkan karakter religius. Sehingga kedepannya bisa 

memberikan peluang untuk melanjutkan pendidikan studi yang lebih 

tinggi. Aamiin 
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BAB V 

PENUTUP 

1.1.  Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang berjudul Manajemen Pengembangan 

Kurikulum Madrasah Terintegrasi Dengan TPQ Guna Meningkatkan 

Pendidikan Yang Religius Bagi Peserta Didik di MI Sullam Taufiq Kajen maka 

dapat disimpulkan bahwasanya : 

1. Perencanaan yang dilakukan MI Sullam Taufiq pada pengembangan 

kurikulum madrasah terintegrasi dengan TPQ diawali dengan 

memperhatikan kebutuhan masyarakat di wilayah Kajen yang dipadukan 

dengan kurikulum madrasah nasional berdasarkan koordinasi dan diskusi 

antara pihak yayasan dengan stakeholder. Terbentuklah program unggulan 

pengintegrasian kurikulum madrasah dengan TPQ. Kemudian dibuat tim 

pengembang kurikulum membahas visi misi madrasah, tujuan madrasah, 

target madrasah, serta prosedur yang diharapkan selama perencanaan 

pembelajaran, pengorganisasian, dan evaluasi pembelajaran yang saling 

terintegrasi antara kurikulum madrasah dan TPQ. Perencanaan 

pembelajaran TPQ menyesuaikan visi misi dan tujuan madrasah dengan 

target tersendiri yang dibina oleh pihak Yanbu’a. Kerjasama yang baik 

antar madrasah dengan Yanbu’a menjadi faktor yang sangat mendukung 

akan keberhasilan pengintegrasian kurikulum madrasah dengan TPQ. 

2. Pengorganisasian yang dilakukan MI Sullam Taufiq pada pengembangan 

kurikulum madrasah terintegrasi dengan TPQ terdiri dari struktur 
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organisasi madrasah yang mencakup tugas-tugas guru dan struktur 

organisasi bidang TPQ dan Tahfidz dengan adanya koordinator bidang TPQ 

dan Tahfidz sekaligus sebagai penanggungjawab secara teknis. Program 

madrasah yang mengaitkan kurikulum madrasah dengan TPQ meliputi 

intrakurikuler, pembiasaan, jam pembelajaran, dan kalender pendidikan 

yang memuat kegiatan madrasah selama satu tahun ke depan. Pada 

pembagian jam mengajar pelajaran TPQ masuk pada intrakurikuler yang 

mempunyai guru dan jamnya sendiri sehingga semua peserta didik wajib 

mengikutinya dengan penerapan Full Day School . 

3. Pelaksanaan yang dilakukan MI Sullam Taufiq pada pengembangan 

kurikulum madrasah terintegrasi dengan TPQ yaitu melakukan semua 

program yang sudah direncanakan dengan pemantauan secara terus-

menerus oleh kepala sekolah. Termasuk pada pelaksanaan sampai dengan 

penilaian pembelajaran TPQ pada pagi hari dan siang hari yang sesuai 

dengan langkah-langkah pembelajaran dari Yanbu’a. Terdiri dari metode, 

tahapan jilid 1-6, materi tajwid dan ghorib, kenaikan jilid dan ujian Takhsis 

kelulusan TPQ yang diampu oleh guru-guru yang sudah bersyahadah 

mengajar TPQ Yanbu’a. Strategi yang digunakan dalam pembentukan 

karakter religius masuk pada program pembiasaan madrasah, keteladanan 

yang diberikan guru, didikutkan lomba, serta saling berkoordinasi dengan 

orangtua terkait perkembangan peserta didik ketika dirumah. 

4. Pengawasan yang dilakukan MI Sullam Taufiq pada pengembangan 

kurikulum madrasah terintegrasi dengan TPQ terbagi menjadi 2 yaitu 
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evaluasi pembelajaran dan evaluasi kurikulum. Pada evaluasi pembelajaran 

dilakukan supervisi oleh kepala madrasah pada setiap mata pelajaran dan 

pengisian kuesioner untuk mengetahui bagaimana respon peserta didik dan 

orangtua terhadap pembelajaran yan dilakukan oleh gurunya. Pada evaluasi 

kurikulum diadakannya rapat besar antara orangtua, komite, dan guru. 

1.2.  Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di MI Sullam Taufiq 

Kajen, perkenankan peneliti untuk menyampaikan beberapa saran untuk 

kedepannya supaya lebih baik lagi mengenai manajemen pengembangan 

kurikulum madrasah terintegrasi dengan TPQ guna meningkatkan pendidikan 

yang religius bagi peserta didik sebagai berikut : 

1. Bagi madrasah, diharapkan dalam pengimplementasian penerapan program 

unggulan untuk dibuatkan buku khusus yang berisi panduan pelaksanaan 

kurikulum madrasah dengan TPQ. Sehingga penerapannya terlihat lebih 

sistematis.  

2. Bagi guru TPQ, diharapkan untuk mengembangkan media pembelajaran 

yang digunakan serta pengelolaan kelas agar peserta didik tidak mudah 

bosan untuk belajar Al Qur’an. Karena melihat kemampuan guru yang 

sudah kompeten dibidangnya sehingga hasil pembelajaran lebih optimal. 

3. Bagi peserta didik, diharapkan agar dapat konsisten dalam menerapkan 

pembiasaan karakter religius di rumah sehingga lebih termotivasi untuk 

belajar Al Qur’an. 
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4. Bagi peneliti selanjutnya, peneliti memahami bahwa hasil penelitian ini 

masih jauh dari kata sempurna, namun bisa menjadi pijakan untuk penelitian 

selanjutnya agar dapat menggali informasi yang lebih banyak terkait 

manajemen pengembangan kurikulum. 
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